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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
rahmat, karunia, dan limpahan ilmu pengetahuan-Nya sehingga buku
berjudul “Agribisnis Ketahanan Pangan” ini dapat diselesaikan.
Buku ini disusun sebagai upaya memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai agribisnis, ketahanan pangan, serta strategi
pembangunan pangan yang berkelanjutan di Indonesia.

Penulisan buku ini dilatarbelakangi oleh pentingnya ketahanan
pangan sebagai fondasi pembangunan nasional, terutama di tengah
tantangan global seperti perubahan iklim, krisis pangan, pandemi,
dan dinamika pasar internasional. Buku ini mengintegrasikan konsep
dasar agribisnis, teknologi pertanian, kebijakan pangan, penguatan
sumber daya manusia, inovasi, serta kolaborasi multi-sektor untuk
membentuk  sistem pangan yang tangguh, inovatif, dan
berkelanjutan.

Buku ini disusun secara sistematis dalam beberapa bab, mulai dari
pengenalan agribisnis, sistem dan komponen agribisnis, kebijakan
dan regulasi ketahanan pangan, manajemen produksi pertanian,
teknologi inovatif, kelembagaan dan koperasi pertanian, pemasaran
dan distribusi pangan, pembiayaan dan investasi agribisnis, hingga
strategi nasional ketahanan pangan. Setiap bab dilengkapi dengan
studi kasus, strategi praktis, dan referensi ilmiah yang relevan untuk
memudahkan pemahaman pembaca.

Penulis berharap buku ini dapat menjadi referensi penting bagi
mahasiswa, akademisi, praktisi pertanian, pembuat kebijakan,
maupun masyarakat luas yang tertarik pada pembangunan ketahanan
pangan dan pengembangan agribisnis di Indonesia. Penulis
menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena



itu, saran dan masukan yang membangun sangat penulis harapkan
untuk penyempurnaan buku ini di masa mendatang.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah memberikan dukungan, inspirasi, dan bantuan dalam
penyusunan buku ini. Semoga buku ini bermanfaat dan dapat
memberikan  kontribusi  positif bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, ketahanan pangan, dan kesejahteraan masyarakat
Indonesia.

Penulis



BAB 1 KONSEP DASAR AGRIBISNIS DAN
KETAHANAN PANGAN

Agribisnis merupakan suatu sistem yang mencakup seluruh
kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan produksi, pengolahan,
distribusi, dan pemasaran hasil pertanian serta produk turunannya.
Konsep ini tidak hanya menitikberatkan pada kegiatan budidaya,
tetapi juga mencakup aspek hilir dan hulu yang saling terintegrasi
untuk menciptakan nilai tambah dan keberlanjutan ekonomi. Dalam
konteks pembangunan nasional, agribisnis berperan penting dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan, memperluas
lapangan kerja, serta memperkuat struktur ekonomi berbasis sumber
daya lokal. Oleh karena itu, agribisnis menjadi salah satu pilar utama
dalam mewujudkan sistem pangan yang tangguh dan berkelanjutan.

Sementara itu, ketahanan pangan merupakan kondisi
terpenuhinya kebutuhan pangan bagi setiap individu, baik dari segi
ketersediaan, aksesibilitas, maupun keamanan konsumsi. Konsep ini
tidak hanya berkaitan dengan produksi pangan semata, tetapi juga
mencakup stabilitas pasokan, distribusi yang merata, serta
kemampuan masyarakat untuk memperoleh pangan bergizi dengan
harga terjangkau. Dalam era globalisasi dan perubahan iklim yang
semakin kompleks, tantangan terhadap ketahanan pangan menjadi
semakin besar, terutama dalam menjaga keseimbangan antara
peningkatan produktivitas, kelestarian lingkungan, dan keadilan
sosial.

Integrasi antara agribisnis dan ketahanan pangan menjadi
sangat krusial dalam menjawab tantangan pembangunan pertanian
modern. Penguatan sektor agribisnis melalui inovasi teknologi,
pengembangan sumber daya manusia, dan kebijakan yang berpihak
pada petani dapat meningkatkan efisiensi produksi serta daya saing
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produk lokal di pasar global. Di sisi lain, sistem ketahanan pangan
yang kuat membutuhkan dukungan dari rantai nilai agribisnis yang
efisien, berkeadilan, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pemahaman
mendalam mengenai konsep dasar agribisnis dan ketahanan pangan
menjadi penting sebagai landasan dalam merumuskan strategi
pembangunan pertanian yang adaptif, inklusif, dan berorientasi masa
depan.

A. Pengertian Agribisnis

Agribisnis merupakan istilah yang mengacu pada
keseluruhan aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sektor
pertanian, mulai dari penyediaan sarana produksi, kegiatan
budidaya, pengolahan hasil, hingga pemasaran produk
pertanian. Secara etimologis, agribisnis berasal dari kata
agriculture (pertanian) dan business (bisnis), yang berarti usaha
yang bergerak di bidang pertanian secara luas. Dengan
demikian, agribisnis tidak hanya mencakup proses produksi di
lahan pertanian, tetapi juga meliputi seluruh rantai nilai (value
chain) yang mendukung kegiatan pertanian dari hulu sampai
hilir.

Dalam perspektif ekonomi, agribisnis dipandang sebagai
suatu sistem yang terdiri atas empat subsistem utama, yaitu
subsistem agribisnis hulu (penyedia input seperti benih, pupuk,
dan alat pertanian), subsistem agribisnis budidaya (proses
produksi tanaman atau ternak), subsistem agribisnis hilir
(pengolahan hasil dan industri pangan), serta subsistem
penunjang (lembaga keuangan, riset, kebijakan, dan
infrastruktur pendukung). Hubungan antarsubsistem tersebut
bersifat saling tergantung dan membentuk suatu jaringan
ekonomi yang kompleks, yang apabila dikelola secara efisien



dapat meningkatkan produktivitas pertanian dan kesejahteraan
masyarakat.

Menurut Downey dan Erickson (1992), agribisnis merupakan
kegiatan yang meliputi semua aktivitas yang berhubungan
dengan produksi dan distribusi input pertanian, produksi
komoditas pertanian di tingkat usaha tani, serta pengolahan dan
distribusi produk pertanian ke konsumen akhir. Artinya,
agribisnis tidak hanya berorientasi pada aspek produksi, tetapi
juga pada bagaimana produk pertanian dapat memberikan nilai
tambah ekonomi melalui pengolahan, pemasaran, dan inovasi.

Dalam konteks pembangunan nasional, agribisnis memiliki
peran strategis karena sektor ini menjadi tulang punggung
perekonomian di banyak negara berkembang, termasuk
Indonesia. Melalui pengembangan sistem agribisnis yang
terintegrasi dan berkelanjutan, sektor pertanian dapat menjadi
motor penggerak pertumbuhan ekonomi pedesaan, menciptakan
lapangan kerja, dan memperkuat ketahanan pangan nasional.
Oleh sebab itu, pemahaman yang komprehensif mengenai
konsep agribisnis menjadi dasar penting bagi perumusan
kebijakan dan strategi pembangunan pertanian yang modern dan
kompetitif.

. Pengertian Ketahanan Pangan

Ketahanan pangan merupakan konsep multidimensi yang
mencakup ketersediaan, akses, pemanfaatan, dan stabilitas
pangan bagi seluruh lapisan masyarakat. Secara umum,
ketahanan pangan diartikan sebagai kondisi terpenuhinya
kebutuhan pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari
tersedianya pangan yang cukup, aman, bergizi, merata, dan
terjangkau untuk mendukung kehidupan yang sehat dan
produktif. Konsep ini tidak hanya menekankan pada aspek
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produksi, tetapi juga pada kemampuan sistem pangan dalam
menjamin distribusi yang adil dan konsumsi yang berkelanjutan
bagi semua orang, kapan pun dan di mana pun.

Menurut Food and Agriculture Organization (FAO),
ketahanan pangan (food security) terjadi apabila semua orang,
setiap saat, memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi terhadap
pangan yang cukup, aman, dan bergizi untuk memenuhi
kebutuhan gizi mereka serta preferensi pangan demi kehidupan
yang aktif dan sehat. Definisi ini menunjukkan bahwa
ketahanan pangan tidak hanya bergantung pada ketersediaan
pangan secara nasional, tetapi juga pada kemampuan individu
dan rumah tangga dalam mengakses serta memanfaatkannya
dengan baik.

Dalam konteks Indonesia, Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2012 tentang Pangan menjelaskan bahwa ketahanan pangan
adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan
perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang
cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi,
merata, dan terjangkau, serta tidak bertentangan dengan agama,
keyakinan, dan budaya masyarakat. Dengan demikian,
ketahanan pangan nasional mencakup dimensi ekonomi, sosial,
budaya, dan politik yang saling berinteraksi dalam menjamin
kemandirian pangan suatu bangsa.

Pentingnya ketahanan pangan semakin meningkat di tengah
berbagai tantangan global seperti perubahan iklim, pertumbuhan
penduduk, degradasi lahan, konflik geopolitik, serta fluktuasi
harga komoditas dunia. Kondisi ini menuntut adanya sistem
pangan yang tangguh dan berkelanjutan, yang mampu menjaga
keseimbangan antara peningkatan produktivitas, pelestarian
lingkungan, dan keadilan distribusi. Oleh karena itu, ketahanan
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pangan tidak dapat dilepaskan dari penguatan sektor agribisnis,
inovasi teknologi pertanian, serta kebijakan publik yang
mendukung kedaulatan pangan nasional.

. Agribisnis dan Ketahanan Pangan

Agribisnis dan ketahanan pangan memiliki hubungan yang
sangat erat dan saling mendukung dalam mewujudkan sistem
pangan nasional yang tangguh, berdaya saing, serta
berkelanjutan. Agribisnis berperan sebagai motor penggerak
utama dalam penyediaan pangan melalui pengelolaan yang
efisien dari hulu hingga hilir, mulai dari penyediaan sarana
produksi, kegiatan budidaya, pengolahan hasil pertanian, hingga
distribusi dan pemasaran. Tanpa sistem agribisnis yang kuat,
keberlanjutan produksi pangan akan sulit dijaga, karena seluruh
proses produksi bergantung pada ketersediaan input, teknologi,
modal, dan pasar yang saling terintegrasi.

Dalam konteks ketahanan pangan, agribisnis berperan dalam
menjamin  ketersediaan  pangan  melalui  peningkatan
produktivitas dan efisiensi usaha tani, akses pangan melalui
distribusi yang merata dan harga yang terjangkau, serta
pemanfaatan pangan melalui penyediaan produk yang aman dan
bergizi. Dengan kata lain, sistem agribisnis yang sehat menjadi
fondasi utama bagi terciptanya ketahanan pangan yang
berkelanjutan.  Melalui  inovasi  teknologi  pertanian,
pengembangan kelembagaan petani, serta penguatan rantai
pasok pangan, agribisnis dapat meningkatkan kapasitas produksi
dan memperluas akses pangan bagi seluruh lapisan masyarakat.

Selain itu, pengembangan agribisnis modern juga dapat
mendorong transformasi ekonomi pedesaan melalui penciptaan
nilai tambah pada hasil pertanian. Hal ini sejalan dengan upaya
diversifikasi pangan, pengurangan ketergantungan impor, serta
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penguatan kedaulatan pangan nasional. Agribisnis yang berbasis
pada prinsip keberlanjutan (sustainable agribusiness) mampu
mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan secara
seimbang, sehingga tidak hanya meningkatkan pendapatan
petani, tetapi juga menjaga kelestarian sumber daya alam yang
menjadi penopang utama sistem pangan.

Dengan demikian, keberhasilan pembangunan ketahanan
pangan tidak dapat dilepaskan dari penguatan sektor agribisnis
secara menyeluruh. Keterpaduan antara kebijakan pemerintah,
peran swasta, inovasi teknologi, dan partisipasi masyarakat
menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem agribisnis yang
produktif dan resilien. Melalui sinergi tersebut, Indonesia dapat
mewujudkan ketahanan pangan nasional yang mandiri, adil, dan
berdaya saing di tengah dinamika global yang terus
berkembang.

. Sistem Pangan Nasional dan Global

Sistem pangan merupakan suatu rangkaian kegiatan yang
saling berhubungan mulai dari produksi, pengolahan, distribusi,
konsumsi, hingga pengelolaan limbah pangan. Secara nasional,
sistem pangan mencakup seluruh elemen yang terlibat dalam
penyediaan pangan bagi masyarakat, termasuk petani, industri
pengolahan, lembaga distribusi, pasar, pemerintah, serta
konsumen. Sistem pangan yang efektif harus mampu menjamin
ketersediaan pangan yang cukup, akses yang merata, dan
pemanfaatan pangan yang bergizi serta aman bagi seluruh
penduduk. Dengan demikian, sistem pangan nasional berfungsi
sebagai tulang punggung ketahanan pangan dan kedaulatan
pangan suatu negara.

Di Indonesia, sistem pangan nasional diatur dalam berbagai
kebijakan strategis, seperti Undang-Undang Nomor 18 Tahun
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2012 tentang Pangan, yang menegaskan pentingnya
kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan pangan. Pemerintah
berperan dalam mengatur produksi, stabilisasi harga, dan
distribusi pangan melalui lembaga-lembaga seperti Badan
Pangan Nasional dan Bulog. Selain itu, integrasi antara sektor
pertanian, industri, dan perdagangan menjadi faktor penting
untuk memastikan kelancaran rantai pasok pangan dari
produsen ke konsumen. Penguatan sistem pangan nasional juga
memerlukan dukungan riset, inovasi teknologi, infrastruktur
logistik, serta pemberdayaan petani dan pelaku usaha kecil
menengah (UKM) yang berperan di sektor pangan.

Sementara itu, sistem pangan global berkembang dalam
konteks perdagangan internasional, industrialisasi pertanian, dan
globalisasi ekonomi. Arus perdagangan pangan antarnegara
memungkinkan terjadinya aliran komoditas dari wilayah surplus
ke wilayah defisit, sehingga menciptakan saling ketergantungan
antarnegara. Namun, sistem pangan global juga menghadirkan
tantangan baru, seperti ketimpangan akses pangan antara negara
maju dan berkembang, fluktuasi harga komoditas internasional,
dominasi korporasi multinasional dalam rantai pasok, serta
dampak lingkungan akibat intensifikasi produksi pangan secara
masif.

Dalam menghadapi dinamika tersebut, diperlukan sistem
pangan yang berkeadilan dan berkelanjutan, baik di tingkat
nasional maupun global. Kolaborasi antarnegara dalam bentuk
kebijakan perdagangan yang adil, pengendalian perubahan
iklim, dan inovasi teknologi pangan menjadi kunci untuk
mewujudkan keamanan pangan dunia. Indonesia sebagai negara
agraris memiliki potensi besar untuk memainkan peran strategis
dalam sistem pangan global melalui pengembangan agribisnis
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berorientasi ekspor, penguatan daya saing produk lokal, dan
penerapan  prinsip pertanian berkelanjutan  (sustainable
agriculture).

Dengan memperkuat sistem pangan nasional dan beradaptasi
terhadap dinamika sistem pangan global, diharapkan tercipta
keseimbangan antara kebutuhan domestik dan peluang
internasional. Hal ini penting untuk memastikan ketahanan
pangan nasional yang stabil sekaligus memperkuat kontribusi
Indonesia dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan
(Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya tujuan
kedua, yaitu “Zero Hunger”.

. Ketahanan Pangan di Era Modern

Ketahanan pangan di era modern menghadapi tantangan
yang semakin kompleks seiring dengan perkembangan
teknologi, dinamika ekonomi global, perubahan iklim, serta
perubahan pola konsumsi masyarakat. Era modern ditandai oleh
meningkatnya  kebutuhan pangan akibat pertumbuhan
penduduk, urbanisasi, dan diversifikasi pola makan, sementara
lahan pertanian yang tersedia semakin terbatas. Kondisi ini
menuntut adanya inovasi dan efisiensi dalam seluruh rantai
sistem pangan agar ketersediaan pangan tetap terjaga tanpa
mengorbankan kelestarian lingkungan. Oleh karena itu, konsep
ketahanan pangan masa kini tidak hanya berfokus pada aspek
produksi, tetapi juga pada keberlanjutan (sustainability),
aksesibilitas, dan ketahanan sistem pangan terhadap guncangan
eksternal.

Peran teknologi digital dan inovasi pertanian modern
menjadi kunci utama dalam memperkuat ketahanan pangan di
era ini. Penggunaan [Infernet of Things (loT), Artificial
Intelligence (Al), dan Big Data Analytics memungkinkan petani,
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pelaku usaha, dan pemerintah untuk memantau kondisi lahan,
mengoptimalkan penggunaan sumber daya, serta memprediksi
pola cuaca dan kebutuhan pasar secara lebih akurat. Selain itu,
penerapan  pertanian  presisi  (precision  agriculture),
bioteknologi, dan sistem pertanian vertikal (vertical farming)
telah membantu meningkatkan produktivitas di tengah
keterbatasan lahan dan perubahan iklim. Inovasi ini
menunjukkan bahwa transformasi digital di sektor agribisnis
dapat menjadi solusi strategis untuk memperkuat ketahanan
pangan nasional maupun global.

Namun demikian, kemajuan teknologi juga membawa
tantangan baru, seperti ketimpangan akses informasi dan
teknologi antara petani kecil dan pelaku usaha besar, serta risiko
terhadap keamanan data dan ketergantungan pada teknologi
impor. Oleh sebab itu, strategi penguatan ketahanan pangan di
era modern harus disertai dengan peningkatan literasi digital,
pemberdayaan petani, dan kebijakan yang mendukung
pemerataan akses teknologi serta keberlanjutan ekosistem
agribisnis. Pemerintah, sektor swasta, lembaga penelitian, dan
masyarakat perlu berkolaborasi dalam membangun sistem
pangan cerdas (smart food system) yang adaptif, inklusif, dan
resilien terhadap perubahan global.

Selain aspek teknologi, isu keberlanjutan lingkungan dan
perubahan perilaku konsumsi juga menjadi perhatian utama
dalam menjaga ketahanan pangan modern. Konsumsi
berlebihan, pemborosan pangan (food waste), serta penggunaan
sumber daya alam yang tidak efisien dapat mengancam
keseimbangan sistem pangan global. Oleh karena itu, diperlukan
perubahan paradigma menuju sistem pangan berkelanjutan yang
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mengedepankan efisiensi sumber daya, keadilan sosial, dan
tanggung jawab ekologis.

Dengan demikian, ketahanan pangan di era modern harus
dipahami sebagai upaya terpadu yang mencakup inovasi
teknologi, pemberdayaan sosial-ekonomi, serta tata kelola
pangan yang berkeadilan dan berkelanjutan. Melalui sinergi
antara agribisnis modern, kebijakan publik yang visioner, dan
partisipasi masyarakat, Indonesia dapat membangun ketahanan
pangan yang tangguh, adaptif, dan berdaya saing di tengah
tantangan global abad ke-21.
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